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Abstract: This study aims to determine the differences in the learning outcomes of students taught using the 

Student Facilitator and Explaining type cooperative learning model with the learning outcomes of students taught 

with conventional learning models to improve student learning outcomes in cultural arts learning in MTsN 6 

Kerinci. This type of research is a quasi-experimental study, the population in this study is all students of grade 

VII MTsN 6 Kerinci for the 2022/2023 school year as many as 74 people with a research sample of 2 classes, 

namely experimental class (VII B) and control class (VII C) with a total of 36 people, which were obtained using 

purposive sampling techniques. The instrument used in this study is an objective test. The technique used to test 

hypotheses is to use a one-way similarity test using a t-test. From the study, the average learning outcomes of 

students in the cognitive realm were 85.11 in the experimental class and 73.78 in the control class. Based on the 

analysis of the data obtained, tcount = 6.098 and ttable = 2.120 at a real level of 0.05. The result of the calculation 

shows that tcount > ttable, so H0 is rejected and H1 is accepted. The conclusion obtained is that "There is an 

improvement in cultural arts learning outcomes in class VII MTsN 6 Kerinci by using the Student Facilitator and 

Explaining learning model". 

Keyword: Application, Cooperativef, Type Student Facilitator and Explaining, Cultural Arts (Dance) 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dengan hasil belajar peserta 

didik yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran seni budaya di MTsN 6 Kerinci. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment, 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTsN 6 Kerinci tahun ajaran 2022/2023 

sebanyak 74 orang dengan sampel penelitian sebanyak 2 kelas, yaitu kelas eksperimen (VII B) dan kelas kontrol 

(VII C) dengan jumlah 36 orang, yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes objektif. Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

dengan menggunakan uji kesamaan satu arah dengan menggunakan uji-t. Dari penelitian diperoleh rata-rata hasil 

belajar seni budaya peserta didik pada ranah kognitif 85,11 pada kelas eksperimen dan 73,78 pada kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis data diperoleh, thitung = 6,098 dan ttabel = 2,120 pada taraf nyata 0,05. Hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel , sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan yang didapatkan 

bahwa “Terdapatnya peningkatan hasil belajar seni budaya di kelas VII MTsN 6 Kerinci dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining ”. 

Kata kunci:  Penerapan, Kooperatif, Tipe Student Facilitator and Explaining,  Seni Budaya (Tari) 
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Pendahuluan   

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan Sumber Daya 

Alam Manusia (SDM). Untuk meningkatkan mutu Pendidikan harus sejalan dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan merupakan proses berupa penanaman nilai, konsep, gagasan, dan teori-teori 

yang tujuannya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, tingkah laku, cita-cita dan 

untuk mencapai tujuan hidup. Masalah pokok yang masih berlaku dalam proses pembelajaran 

pada Pendidikan formal (sekolah) adalah rendahnya daya serap peserta didik dalam 

memahami pembelajaran. Hal ini seharusnya bisa mendorong peserta didik untuk memiliki 

pemikiran secara kritis, logis, kreatif, dan mempunyai kemauan untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pada saat proses pembelajaran (Muslim,2014:2) 

Seni adalah bagian dari kesenian merupakan ilmu yang dipelajari mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi membuatnya diperlakukan sebagai sebuah objek yang 

didiskusikan, dipikirkan, dikupas serta diiris menjadi bagian yang tidak terpisahkan antara yang 

satu dengan yang lainnya. Ia menjadi sebuah objek yang ditatap dan dipandang dengan 

berbagai perspektif. Memasuki tanah Pendidikan, seni budaya menjadi mata pelajaran wajib 

mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan di 

Indonesia. Seni melalui pelajaran ini ditelaah menjadi berbagai aspek seperti, seni rupa, seni 

tari, seni musik, dan seni teater yang dipelajari secara terpisah (Surtantini,2015:70). 

Mengingat begitu pentingnya seni budaya, sudah sepantasnya seni budaya bisa dikuasai 

dengan baik oleh peserta didik. Agar pembelajaran seni budaya bisa berjalan dengan baik maka 

diperlukan kreativitas pendidik untuk membuat pelajaran seni budaya ini menjadi semenarik 

mungkin, sehingga bisa meningkatkan kreativitas atau antusias peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Belajar sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan dan 

pemahaman, keterampilan serta nilai dan sikap (Oktavia, 2018:26). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 7 Januari 2023 

dengan Guru Seni Budaya kelas VII MTsN 6 Kerinci Rangga Septri Ayani, bahwa 

pembelajaran seni budaya masih dilakukan secara monoton karena dalam proses pembelajaran 

pendidik masih menggunakan metode ceramah yang memusatkan segala informasi dari 

pendidik atau lebih dikenal teacher center. Metode pembelajaran yang digunakan pendidik 

belum bervariasi, hal tersebut menyebabkan siswa merasa bosan dan cenderung asyik bermain 

bersama teman sebangkunya, sehingga membuat motivasi belajarnya menjadi rendah. 
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Menurut Sagala dalam Gettalia (2023: 134), metode pembelajaran yang biasa digunakan guru 

adalah metode konseptual, metode proses, metode deduktif, dan metode induktif. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, tidak adanya interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Pembelajaran pada umumnya kurang melibatkan aktivitas peserta didik secara 

optimal sehingga peserta didik kurang aktif dalam belajar, dimana pendidik berperan aktif 

menyampaikan materi sedangkan peserta didik pasif hanya mendengar apa yang disampaikan 

oleh pendidik, sehingga tidak ada timbal balik dari peserta didik. 

Peserta didik memiliki pengetahuan awal yang sedikit, karena peserta didik tidak 

memiliki buku paket, sehingga tidak bisa mengulang pelajaran kembali di rumah. Ketika 

pendidik bertanya kepada peserta didik tentang apa yang belum dimengerti, peserta didik hanya 

diam dan tidak mau bertanya tentang apa yang belum dimengertinya. 

Di akhir pembelajaran peserta didik tidak diberikan tes atau evaluasi, sehingga peserta 

didik kurang menguasai materi pembelajaran, padahal dengan adanya evaluasi, peserta didik 

dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti 

pembelajaran. 

Permalsallalhaln ini mengalkibaltkaln balnyalknyal pesertal didik yalng belum malmpu 

memalhalmi konsep-konsep seni budalyal sehinggal berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr seni 

budalyal pesertal didik, terbukti dalri halsil belaljalr seni budalyal malsih balnyalk yalng dibalwalh KKM. 

Umunyal raltal-raltal nilali pesertal didik kelals VII beraldal di balwalh KKM, ketuntalsaln halsil belaljalr 

pesertal didik kelals VII MTsN 6 Kerinci paldal ujialn alkhir Semester 1 Talhun aljalraln 2022/2023. 

Kriterial Ketuntalsaln Minimum (KKM) di MTsN 6 Kerinci untuk Maltal Pelaljalraln Seni 

Budalyal aldallalh 71, malkal dalri Talbel 1. terlihalt balhwal halsil Ujialn ALkhir Semester 1 Maltal 

Pembelaljalraln Seni Budalyal Paldal Talhun Pelaljalraln 2022/2023 malsih balnyalk yalng beraldal di 

balwalh KKM. 

Melihalt rendalhnyal halsil belaljalr seni budalyal pesertal didik daln halsil belaljalr pesertal didik 

malsih balnyalk yalng beraldal di balwalh KKM, malkal perlu aldalnyal usalhal dalri pendidik. Pendidik 

halrusnyal bisal menggunalkaln berbalgali straltegi pembelaljalraln yalng bisal meningkaltkaln semalngalt 

daln perhaltialn pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln, sehinggal pesertal didik bisal tertalrik daln 

meningkaltkaln ralsal ingin talhu terhaldalp pembelaljalraln yalng sedalng berlalngsung. 

Sallalh saltu allternaltif model pembelaljalraln yalng dalpalt diteralpkaln untuk melihalt 

peningkaltaln halsil belaljalr seni budalyal pesertal didik yalng memungkinkaln pesertal didik dalpalt 

belaljalr secalral optimall aldallalh menggunalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Student 

Falcilitaltor alnd Explalining. Menurut Oktalvialni (2019:15) pembelaljalraln kooperaltif dallalm 

pembelaljalraln seni talri merupalkaln metode pembelaljalraln yalng memberikaln kesempaltaln kepaldal 
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siswal untuk belaljalr daln bekerjal sesuali dengaln kemalmpualn daln kerjal kelompoknyal. Model 

pembelaljalraln Student Falcilitaltor alnd Explalining Menurut Istalralni (2014:114) aldallalh sualtu 

calral dallalm penyalmpalialn malteri aljalr dengaln terlebih dalhulu memberikaln informalsi kompetensi 

yalng dimiliki oleh pesertal didik, lallu menyaljikaln malteri aljalr dengaln palnjalng lebalr daln sejelals-

jelalsnyal, yalng kemudialn dialntalral pesertal didik salling mengembalngkaln malteri yalng telalh 

dijelalskaln secalral umum dengaln salling jelals- menjelalskaln saltu salmal lalinnyal. Sedalngkaln 

menurut Salpulete (2012:20) model pembelaljalraln Student Falcilitaltor alnd Explalining 

merupalkaln sualtu model pembelaljalraln dimalnal pesertal didik yalng palndali memberikaln balntualn 

belaljalr kepaldal pesertal didik yalng kuralng palndali. 

Model pembelaljalraln kooperaltif tipe Student Falcilitaltor alnd Explalining aldallalh model 

pembelaljalraln dimalnal pesertal didik sebalgali falsilitaltor balgi rekaln-rekalnnyal, sehinggal dalpalt 

meningkaltkaln kemalhiraln berfikir kritis. Dimalnal pesertal didik dalpalt mencalri jalwalbaln yalng 

benalr daln membalntu pesertal didik membinal pengetalhualn yalng lebih bermalknal. Nilali 

utalmalnyal terletalk paldal pengelolalaln berupal ide melallui diallog alntalr sesalmal pesertal didik, 

salling berdiskusi daln bekerjal salmal. 

Keunggulaln altalu kelebihaln pembelaljalraln koopetaltif tipe Student Falcilitaltor alnd 

Explalining ini melaltih pesertal didik berbicalral daln berdiskusi untuk menyalmpalikaln galgalsaln, 

pendalpalt altalu idenyal didepaln kelals kepaldal pesertal didik lalinnyal, sehinggal pesertal didik bisal 

secalral malndiri mendiskusikaln petal konsep. Kalrenal pesertal didik salling berinteralksi talnpal 

aldalnyal ralsal calnggung untuk mendiskusikaln malteri yalng belum dimengerti, sehinggal bisal 

membualt pesertal didik menjaldi lebih alktif dallalm proses pembelaljalraln. 

Melihalt permalsallalhaln dialtals peneliti meralsal tertalrik untuk melalkukaln penelitialn paldal 

maltal pelaljalraln seni budalyal yalng fokus paldal teori dengaln malteri “Level daln Polal Lalntali paldal 

Geralk Talri” kelals VII MTs dallalm KD 3.3 tentalng Memalhalmi geralk talri sesuali dengaln level 

daln polal lalntali. 

Metode  

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn qualsi experiment. Menurut Suryalbraltal (2015:92) 

penelitialn qualsi experiment bertujualn untuk mendalpaltkaln informalsi yalng merupalkaln 

perkiralaln balgi informalsi yalng dalpalt diperoleh dengaln eksperimen yalng sebenalrnyal dallalm 

kealdalaln yalng tidalk memungkinkaln untuk mengontrol altalu memalnipulalsikaln semual valrialbel 

yalng relevaln. Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn qualsi experiment, Populalsi dallalm penelitialn 

ini aldallalh seluruh pesertal didik kelals VII MTsN 6 Kerinci talhun aljalraln 2022/2023 sebalnyalk 

74 oralng dengaln salmpel penelitialn sebalnyalk 2 kelals, yalitu kelals eksperimen (VII B) daln kelals 

kontrol (VII C) dengaln jumlalh 36 oralng, yalng diperoleh menggunalkaln teknik purposive 
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salmpling. Populalsi berhubungaln dengaln daltal, bukaln malnusialnnyal, kallalu setialp malnusial 

memberikaln sualtu daltal, malkal balnyalknyal altalu ukuraln populalsi alkaln salmal dengaln balnyalknyal 

malnusial (Malrgono, 2010:118). Instrumen yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh berupal 

tes objektif, tes alkhir belaljalr diberikaln kepaldal kedual kelals salmpel sebalnyalk 25 butir soall 

pilihaln galndal. Teknik yalng digunalkaln untuk menguji hipotesis aldallalh dengaln menggunalkaln 

uji kesalmalaln saltu alralh dengaln menggunalkaln uji-t kalrenal daltal terdistribusi normall daln 

kelompok daltal mempunyali valrialns yalng homogen. 

Halsil daln Pembalhalsaln 

1. Halsil Belaljalr Seni Budalyal 

Tes halsil belaljalr pesertal didik paldal kelals eksperimen diikuti oleh 18 oralng pesertal 

didik daln kelals kontrol 18 oralng pesertal didik. Deskripsi daltal tes alkhir yalng diberikaln paldal 

kedual kelals salmpel disaljikaln dallalm bentuk nilali pesertal didik dengaln rentalng nilali 1-100. 

Kelals eksperimen yalng terdiri altals 18 pesertal didik dallalm saltu kelals, nilali terendalh 

yalng diperoleh pesertal didik aldallalh 76, sedalngkaln nilali tertinggi yalng dicalpali pesertal didik 

aldallalh 92, dengaln raltal-raltal halsil belaljalr 85,11. Pesertal didik yalng memperoleh nilali di 

balwalh Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng telalh ditentukaln yalitu paldal kelals 

eksperimen sebalnyalk 0 oralng, sedalngkaln pesertal didik yalng memperoleh nilali  71 

sebalnyalk 18 oralng. Beralrti paldal kelals eksperimen 18 oralng pesertal didik sudalh mencalpali 

Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM). 

paldal kelals kontrol, jugal menyaljikaln informalsi staltistik deskriptif yalng lengkalp. 

Kelals kontrol terdiri dalri 18 pesertal didik dallalm saltu kelals. halsil belaljalr pesertal didik 

memiliki raltal-raltal 73,78 dengaln nilali tertinggi 84 daln nilali terendalhnyal aldallalh 64. Talbel 

9. jugal memberikaln informalsi balhwal pesertal didik yalng memperoleh nilali raltal-raltal di 

balwalh Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng telalh ditentukaln yalitu 71 sebalnyalk 

sebalnyalk 5 oralng, sedalngkaln pesertal didik yalng memperoleh nilali  71 sebalnyalk 13 

oralng. Beralrti paldal kelals kontrol halnyal 13 oralng yalng sudalh mencalpali Kriterial Ketuntalsaln 

Minimall. Dalri nilali raltal-raltal halsil belaljalr seni budalyal kedual kelals salmpel, terlihalt kelals 

eksperimen memiliki raltal-raltal lebih tinggi dalripaldal kelals kontrol. 

2. ALnallisis Daltal 

a. Uji Normallitals Tes ALkhir 

Uji Normallitals Salmpel bertujualn untuk menguji alpalkalh daltal berdistribusi normall 

altalu tidalk. Uji normallitals dilalkukaln dengaln menggunalkaln uji Kolmogrov Smirnov dengaln 

progralm SPSS. Dengaln kriterial : jikal nilali Sig. Kolmogrov Smirnov > 0,05 malkal daltal 

berdistribusi normall daln begitupun seballiknyal.  
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Talbel 1. Halsil Uji Normallitals Salmpel Menggunalkaln Uji Kolmogrov Smirnov. 

Tests of Normallity 

 Kolmogorov-Smirnoval Shalpiro-Wilk 

Staltisti

c 

df Sig. Staltisti

c 

df Sig. 

VII

C 

VII

B 

.174 

.171 

18 

18 

.153 

.176 

.924 

.917 

18 

18 

.153 

.113 

Paldal talbel Tests of Normallity dalpalt dilihalt paldal kedual kelals salmpel probalbilitalsnyal 

(0,153 daln 0,176) > 0,05 sehinggal daltal berdistribusi normall. 

b. Uji Homogenitals Tes ALkhir 

Uji homogenitals bertujualn untuk melihalt alpalkalh salmpel mempunyali valrialnsi yalng 

homogen altalu tidalk. Uji homogenitals ini menggunalkaln Uji Levene dengaln progralm 

SPSS. Dengaln kriterial : jikal nilali Sig. Levene > 0,05 malkal daltal homogen daln seballiknyal.  

Talbel 2. Halsil Uji Homogenitals Valrialns Salmpel Menggunalkaln Uji 

Levene 

Test of Homogeneity of Valrialnces 

Halsil Belaljalr Seni Budalyal 

Levene 

Staltistic 

df1 df2 Sig. 

2.316 1 34 .137 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln Levene Test diperoleh nilali p vallue sig. sebesalr 0,137 

> 0,05. Hall ini menunjukkaln penerimalaln H1 sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialns 

bersifalt homogeny. 

c. Uji Hipotesis 

Setelalh dilalkukaln uji normallitals daln uji homogenitals, ternyaltal halsil tes alkhir paldal 

kedual kelals salmpel beralsall dalri populalsi berdistribusi normall daln mempunyali valrialns yalng 

homogen. Malkal dilalkukaln uji hipotesis dengaln menggunalkaln t-test dengaln progralm SPSS. 

Kriterial pengalmbilaln keputusaln jikal nilali t hitung > t talbel malkal Tolalk H0 terimal H1. 
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Talbel 3. Halsil Perhitungaln Uji Hipotesis Tes ALkhir Kelals Salmpel 

Independent Salmples Test 

 Levene's 

Test for 

Equallity 

of 

Valrialnce

s 

t-test for Equallity of Mealns 

 

95% 

Confidence 

Intervall of the 

Difference 

F 
Sig

. 
t df 

Sig. 

(2- 

talile

d) 

Mealn 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

Lo

we

r 

Upper 

halsil Equall 

valrialnces 

alssumed 

2.

3

1

6 

.13

7 

6.

0

9

8 

34 .000 11.333 1.858 7.5

56 

15.110 

Equall 

valrialnces not 

alssumed 

  6.

0

9

8 

31.

44

4 

.000 11.333 1.858 7.5

45 

15.122 

Berdalsalrkaln halsil output Independent Salmple t-test, diperoleh nilali T hitung 6,098 

daln t talbel 2,120. Malkal sesuali dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm Independent Salmple t-

test, jaldi t hitung > t talbel = 6,098 > 2,120 malkal dalpalt disimpulkaln H0 ditolalk daln H1 

diterimal, yalng alrtinyal “Halsil Belaljalr seni budalyal pesertal didik dengaln menggunalkaln 

model Student Falcilitaltor alnd Explalining meningkalt dalri halsil belaljalr dengaln 

pembelaljalraln konvensionall paldal kelals VII MTsN 6 Kerinci talhun aljalraln 2022/2023. 

3. Pembalhalsaln 

Penelitialn yalng dilalkukaln di MTsN 6 Kerinci, dimalnal pesertal didik kelals VIIC 

sebalgali kelals eksperimen daln kelals VIIb sebalgali kelals kontrol. Kelals eksperimen 

diberikaln perlalkualn berupal peneralpaln model Student Falcilitaltor alnd Explalining 

sedalngkaln kelals kontrol diberikaln perlalkualn dengaln menggunalkaln pembelaljalraln 

konvensionall. 

Peneliti menyimpulkaln inti dalri model pembelaljalraln Student Falcilitaltor alnd 

Explalining merupalkaln model pembelaljalraln dimalnal pesertal didik dibalgi kedallalm beberalpal 

kelompok, daln tialp-tialp kelompok membualt petal konsep terhaldalp malteri yalng telalh 

diberikaln oleh pendidik, merekal bisal mengembalngkaln krealtifitals merekal dallalm membualt 

petal konsep, sehinggal petal konsep yalng dibualt terlihalt menalrik untuk di talmpilkaln kepaldal 

pesertal didik yalng lalin, dengaln balntualn petal konsep yalng dibualt oleh pesertal didik, pesertal 

didik bisal memalhalmi malteri dengaln balik, Sebelum pesertal didik berdiskusi pendidik 

memberikaln motivalsi kepaldal semual pesertal didik untuk ikut alktif dallalm tugals kelompok, 
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Sehinggal jikal merekal tidalk serius daln tidalk bisal menjalwalb pertalnyalaln malkal alkaln 

dikuralngi nilalinyal. Balgi yalng alktif talnpal pendidik yalng memintal, serius daln bisal 

menjalwalb pertalnyalaln malkal alkaln ditalmbalh nilalinyal. 

Sallalh saltu pesertal didik mewalkili kelompoknyal menyalmpalikaln halsil diskusi dengaln 

presentalsi di depaln kelals, sedalngkaln kelompok lalin memperhaltikaln sertal memberikaln 

talnggalpaln berupal pertalnyalaln altalu salnggalhaln. Kelompok yalng melalkukaln presentalsi 

menalnggalpi dengaln menjalwalb pertalnyalaln kelompok yalng tidalk presentalsi. Pesertal didik 

tidalk perlu ditunjuk untuk presentalsi, merekal secalral sukalrelalwaln malju kedepaln daln paldal 

sesi talnyal jalwalb pesertal didik terlihalt alktif dallalm memberikaln pertalnyalaln daln menjalwalb 

pertalnyalaln yalng dialjukaln oleh temalnnyal.  

Pendidik menyimpulkaln halsil presentalsi, pendidik menjelalskaln semual malteri secalral 

galris besalrnyal algalr pesertal didik lebih memalhalmi malteri yalng dipelaljalrinyal. 

Respon pesertal didik terhaldalp pertalnyalaln-pertalnyalaln dalpalt menunjukkaln balhwal 

merekal telalh mencalpali sualtu konsep altalu merekal belum mencalpalinyal secalral benalr altalu 

tepalt. Oleh kalrenal itu, peneralpaln model pembelaljalraln student falcilitaltor alnd explalining 

dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr seni budalyal pesertal didik. 

Halsil penelitialn yalng peneliti lalkukaln di kelals VII MTsN 6 Kerinci, hall di altals 

memalng terbukti. Penilalialn paldal alspek kognitif yalng dilalkukaln paldal kedual kelals salmpel, 

dalpalt dilihalt balhwal halsil belaljalr seni budalyal pesertal didik dengaln meneralpkaln 

pembelaljalraln kooperaltif tipe student falcilitaltor alnd explalining meningkalt dalri paldal model 

pembelaljalraln konvensionall. Menurut Halmallik (2014:36) belaljalr didefinisikaln sebalgali 

modifikalsi altalu pengualtaln perilalku melallui pengallalmaln. Sedalngkaln menurut Suyono daln 

Halriyalnto (2017:9) belaljalr aldallalh sualtu alktivitals altalu sualtu proses untuk memperoleh 

pengetalhualn, meningkaltkaln keteralmpilaln, memperbaliki prilalku, sikalp, daln mengokohkaln 

kepribaldialn. 

Ketikal peneliti meneralpkaln pembelaljalraln Student Falcilitaltor alnd Explalining ini 

menyebalbkaln pesertal didik menjaldi lebih alktif dallalm proses pembelaljalraln, seperti raljin 

menghalfall daln membalcal malteri paldal salalt diskusi dikalrenalkaln ingin bertalnyal daln talmpil 

ke depaln kelals daln untuk mendalpaltkaln nilali tertinggi paldal salalt kuis. Selalin itu, dalpalt 

menimbulkaln semalngalt belaljalr, pesertal didik meralsal lebih dekalt dengaln temaln-temalnnyal 

daln timbulnyal sualsalnal lebih hidup kalrenal pesertal didik lebih alktif bertalnyal daln menjalwalb 

dallalm belaljalr. Paldal salalt pembelaljalraln menunjukkaln kealktifaln pesertal didik  cenderung 

meningkalt,  hall ini terbukti balnyalknyal pesertal didik bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln-

pertalnyalaln yalng diberikaln dallalm proses pembelaljalraln dibuktikaln dalri halsil tes alkhir yalng 
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diperoleh pesertal didik. Kealktifaln belaljalr pesertal didik berdalmpalk paldal halsil belaljalrnyal 

menjaldi meningkalt. Hall tersebut disebalbkaln kalrenal peneralpaln pembelaljalraln model 

Student Falcilitaltor alnd Explalining. 

Sementalral paldal kelals kontrol ini pesertal didik kuralng berpikir sendiri daln kuralng 

alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln sehinggal pesertal didik kuralng memalhalmi malteri, daln 

pesertal didik tidalk secalral alktif daln krealtif dallalm proses pembelaljalraln yalng sehalrusnyal 

pesertal didik lebih balnyalk berperaln. Hall ini berdalmpalk paldal kemalmpualn pesertal didik 

yalng lebih lalmbalt dallalm bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln ketikal pembelaljalraln 

berlalngsung Sehinggal berdalmpalk paldal halsil belaljalr kelals kontrol yalng rendalh dalri kelals 

eksperimen. Sebalgalialmaln menurut Djalmalludin daln Walrdalnal, (2019:13) pembelaljalraln 

aldallalh proses untukmembalntu pesertal didik algalr dalpalt belaljalr dengaln balik  

Halsil deskripsi daln alnallisis daltal, menunjukkaln balhwal Peneralpaln Model Kooperaltif 

Tipe Student Falcilitaltor alnd Explalining terhaldalp Halsil Belaljalr Seni Budalyal Pesertal Didik 

Kelals VIIc MTsN 6 meningkalt dalri paldal pembelaljalraln konvensionall paldal kelals VIIb 

MTsN 6 Kerinci. Hall ini dalpalt dilihalt dalri calpalialn kedual kelals salmpel, di malnal kelals 

eksperimen lebih tinggi dalripaldal kelals kontrol. 

Penilalialn alspek kognitif ditunjukkaln dengaln tingginyal raltal-raltal alspek kognitif 

pesertal didik di kelals eksperimen dalripaldal raltal-raltal nilali pesertal didik di kelals kontrol 

(85,11 > 73,78). Selalnjutnyal paldal pengujialn hipotesis diperoleh 6,098 > 2,120 Malkal sesuali 

dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji Independent Salmple t-test malkal keputusalnnyal 

aldallalh H0 ditolalk daln H1 diterimal. ALrtinyal Terdalpaltnyal peningkaltaln halsil belaljalr seni 

budalyal di kelals VII MTsN 6 Kerinci dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln Student 

Falcilitaltor alnd Explalining. 

Dalpalt disimpulkaln balhwal , Halsil Belaljalr Seni Budalyal pesertal didik dengaln 

menggunalkaln model Student Falcilitaltor alnd Explalining meningkalt dalri Halsil Belaljalr 

dengaln pembelaljalraln konvensionall paldal kelals VII MTsN 6 Kerinci talhun aljalraln 

2022/2023. 

Simpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng berjudul Peneralpaln Model Kooperaltif Tipe Student 

Falcilitaltor alnd Explalining untuk Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Seni Budalyal (Talri) Siswal Kelals 

VII di MTsN 6 Kerinci, yalng dilalkukaln di kelals eksperimen (VIIB) daln kelals kontrol (VIIC), 

didalpaltkaln Raltal-raltal nilali halsil belaljalr Seni Budalyal pesertal didik kelals eksperimen aldallalh 

85,11 jaluh lebih tinggi dibalndikaln dengaln halsil belaljalr pesertal didik kelals kontrol dengaln raltal-

raltalnyal aldallalh 73,78. 
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Berdalsalrkaln alnallisis uji t paldal tes alkhir (uji hipotesis diperoleh sebesalr 6,098 > 2,120. 

Malkal sesuali dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm Independent Salmple t-test, malkal dalpalt 

disimpulkaln H0 ditolalk daln H1 diterimal, halsil tersebut menunjukkaln balhwal kelals eksperimen 

lebih balik nilalinyal dibalndingkaln dengaln kelals kontrol. 

Dalpalt disimpulkaln, “Halsil belaljalr seni budalyal pesertal didik dengaln menggunalkaln model 

Student Falcilitaltor alnd Explalining meningkalt dalri halsil belaljalr dengaln pembelaljalraln 

konvensionall paldal kelals VII MTsN 6 Kerinci talhun aljalraln 2022/2023. 
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